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ABSTRAK 

 

Dewasa ini penggunaan teknologi mesin uap untuk pembangkit listrik 
semakin luas digunakan pada industri maupun pembangkit listrik untuk suplai ke 
masyarakat untuk kebutuhan listrik sehari-hari.  Pembangkit Listrik Tenaga Uap 
(PLTU) merupakan salah satu dari berbagai macam penghasil energi listrik. 
PLTU adalah pembangkit yang menggunakan batubara sebagai bahan bakar. 
Didalam PLTU sendiri terdapat beberapa sistem dan peralatan peralatan, salah 
satunya adalah turbin. Pada sistem turbin di PLTU terdapat sistem lube oil / 
pelumasan oli yang berfungsi untuk menghindari gesekan statis antara benda yang 
berputar dan juga sebagai pendingin bearing.  Untuk membuang gas – gas yang 
bersifat korosif dan untuk membuat vakum pada Main Oil Tank (MOT) maka 
difungsikan Pompa ekstraktor (Vapour Extractor Pump).  Saat ini Pompa 
ekstraktor (Vapour Extractor Pump) tidak dapat berfungsi pada saat terjadi 
blackout dikarenakan tidak dapat supply power dari Emergency Diesel Generator 

(EDG). 
Pada Penelitian ini akan dilakukan analisis bagaimana cara meng – improve 

sistem kontrol pompa ekstraktor (Vapour Extractor Pump) agar dapat 
mendapatkan supply power dari Emergency Diesel Generator (EDG) ketika 
terjadi blackout.  Untuk dapat menentukan sistem kontrol yang sesuai perlu 
dilakukan perhitungan beban dan perhitungan kapasitas Emergency Diesel 

Generator (EDG) yang dibutuhkan apabila beban Emergency Diesel Generator 

(EDG) sudah ditambahkan dengan Pompa ekstraktor (Vapour Extractor Pump).  
Ketika sudah didapatkan besarnya kapasitas Emergency Diesel Generator (EDG), 

maka akan ditentukan sistem kontrol apa yang sesuai untuk mengatasi masalah 
blackout power pada vapour extractor pump MOT dan diperlukan komponen – 
komponen apa saja yang dibutuhkan untuk meng – improve sistem kontrol 
tersebut.   

Hasil perhitungan beban total apabila ditambahkan beban vapour extractor 

pump MOT (2 x 7,7 ampere), maka beban yang harus di – supply oleh Emergency 

Diesel Generator (EDG) pada saat terjadi blackout adalah 1936,7 ampere atau 
sama dengan 1242 kW.  Beban 2 vapour extractor pump MOT akan di – supply 
dari Essensial PC A, karena kapasitas breaker utama (1250 ampere) baru terpakai 
938,6 ampere sehingga masih mencukupi.  Untuk dapat mengatasi masalah 
blackout power pada vapour extractor pump MOT maka akan dilakukan 
improvement kontrol back up secara otomatis sumber listrik utama menuju 
Emergency Diesel Generator (EDG) dapat menggunakan kontrol interlock.  
Kontrol interlock ini menggunakan kontrol Automatic Transfer Switch (ATS). 
Kapasitas breaker utama pada sistem kontrol interlock adalah 32 A, dan untuk 
mengurangi resiko adanya drop voltage maka diameter penghantar yang 
digunakan adalah NYY 4 x 10 mm2 + BC 6 mm2.    
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